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Eec‘?i"gd : 5353853 The implementation of the Independent Campus in regional universities faces
A‘Z‘é'espeted 15 5094 various challenges, especially related to resistance to change. This study aims
Published: 31-12-2024 to analyze resistance factors and identify effective change management

strategies in the implementation of the Independent Campus at STISIPOL
Yaleka Maro Merauke. Using a qualitative approach with a case study
method, this study involved lecturers, students, institutional leaders, and
education staff as research subjects. Data collection was carried out through
in-depth interviews, participatory observation, documentation, and Focus
Group Discussion (FGD). The results of the study showed that resistance to
change was influenced by social, cultural, economic, and structural aspects.
The main factors found included a lack of understanding and involvement of
the academic community, a conservative academic culture, limited
infrastructure, and a mismatch between internal policies and national
regulations. The impacts of this resistance include low student participation
in the Independent Campus program, minimal innovation in learning methods,
and limited partnerships with the business world and industry. To overcome
these challenges, effective change management strategies include intensive
socialization and mentoring, gradual policy implementation, adjustment of
internal regulations, and increased external partnerships. This study confirms
that regional universities need a contextual approach in implementing the
Independent Campus to be more inclusive and adaptive to local conditions.

Keywords: Independent Campus, resistance to change, change management

Abstrak

Implementasi Kampus Merdeka di perguruan tinggi daerah menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait resistensi terhadap perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor resistensi
dan mengidentifikasi strategi manajemen perubahan yang efektif dalam implementasi Kampus Merdeka di
STISIPOL Yaleka Maro Merauke. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
penelitian ini melibatkan dosen, mahasiswa, pimpinan institusi, serta tenaga kependidikan sebagai subjek
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi terhadap
perubahan dipengaruhi oleh aspek sosial, budaya, ekonomi, dan struktural. Faktor utama yang ditemukan
meliputi kurangnya pemahaman dan keterlibatan sivitas akademika, budaya akademik yang masih
konservatif, keterbatasan infrastruktur, serta ketidaksesuaian kebijakan internal dengan regulasi nasional.
Dampak dari resistensi ini mencakup rendahnya partisipasi mahasiswa dalam program Kampus Merdeka,
minimnya inovasi dalam metode pembelajaran, serta terbatasnya kemitraan dengan dunia usaha dan
industri. Untuk mengatasi tantangan ini, strategi manajemen perubahan yang efektif meliputi sosialisasi
dan pendampingan intensif, penerapan kebijakan secara bertahap, penyesuaian regulasi internal, serta
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peningkatan kemitraan eksternal. Penelitian ini menegaskan bahwa perguruan tinggi daerah membutuhkan
pendekatan kontekstual dalam menerapkan Kampus Merdeka agar lebih inklusif dan adaptif terhadap
kondisi lokal.

Kata kunci: Kampus Merdeka, resistensi terhadap perubahan, manajemen perubahan

PENDAHULUAN

Perubahan dalam institusi pendidikan tinggi menjadi suatu keniscayaan di era globalisasi
dan digitalisasi(Mohamed Hashim, Tlemsani, and Matthews 2022)(Tambaip et al. 2023).
Perguruan tinggi dituntut untuk lebih adaptif terhadap kebijakan baru guna meningkatkan kualitas
pendidikan, salah satunya melalui implementasi Kampus Merdeka(Sa’diyah et al. 2022).
Kebijakan ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam menentukan jalur
pembelajarannya serta mendorong inovasi dalam sistem pendidikan tinggi. Namun, dalam
praktiknya, implementasi kebijakan ini tidak selalu berjalan mulus. Salah satu tantangan utama
dalam perubahan organisasi di universitas adalah resistensi terhadap perubahan yang muncul dari
berbagai pemangku kepentingan, seperti dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, dan manajemen
universitas(Rieg, Gatersleben, and Christie 2021). Faktor-faktor seperti keterbatasan pemahaman,
perubahan beban kerja, kurangnya infrastruktur pendukung, serta ketidakjelasan mekanisme
pelaksanaan sering kali menjadi penghambat keberhasilan kebijakan ini. Selain itu, perbedaan
kesiapan dan kapasitas adaptasi antar universitas di Indonesia juga mempengaruhi tingkat
penerimaan terhadap kebijakan Kampus Merdeka. Studi tentang manajemen perubahan dan
resistensi dalam implementasi Kampus Merdeka menjadi penting untuk mengidentifikasi strategi
terbaik dalam mengatasi hambatan yang muncul serta memahami pola adaptasi yang efektif.
Pendekatan manajemen perubahan yang tepat dapat membantu perguruan tinggi mengurangi
resistensi, meningkatkan partisipasi, serta memastikan keberlanjutan kebijakan ini.

Implementasi kebijakan Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke menghadapi
berbagai tantangan yang mencerminkan dinamika manajemen perubahan dan resistensi dalam
institusi pendidikan tinggi. Salah satu permasalahan utama yang muncul adalah minimnya
pemahaman dan kesiapan dosen serta tenaga kependidikan terhadap konsep dan teknis
pelaksanaan kebijakan ini. Banyak dosen masih terbiasa dengan sistem pembelajaran
konvensional sehingga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan metode pengajaran yang lebih
fleksibel dan berbasis proyek, sebagaimana diamanatkan oleh Kampus Merdeka. Selain itu,
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya pendukung menjadi hambatan signifikan. Kampus
Merdeka mengandalkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif, termasuk kolaborasi dengan
industri dan institusi lain, namun STISIPOL Yaleka Maro masih menghadapi kendala dalam
menjalin kemitraan strategis yang mendukung implementasi kebijakan ini. Kurangnya dukungan
teknologi, seperti platform pembelajaran daring yang memadai, juga menjadi faktor yang
menghambat efektivitas pelaksanaan program ini.

Di sisi lain, resistensi dari mahasiswa juga menjadi tantangan yang perlu diperhatikan.
Beberapa mahasiswa masih merasa bingung dengan skema pembelajaran yang lebih mandiri dan
berbasis pengalaman di luar kampus, seperti magang dan proyek sosial. Mereka menghadapi
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan sistem baru, terutama terkait dengan administrasi kredit
semester dan proses transfer mata kuliah. Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap resistensi
adalah kurangnya koordinasi dan komunikasi yang efektif antara pihak manajemen kampus,
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dosen, dan mahasiswa. Sosialisasi mengenai manfaat dan teknis implementasi Kampus Merdeka
masih belum optimal, sehingga menimbulkan persepsi yang kurang jelas mengenai arah perubahan
yang sedang dilakukan. Beberapa dosen merasa bahwa beban kerja mereka meningkat tanpa
adanya kompensasi yang sepadan, sementara mahasiswa merasa bahwa sistem baru ini justru
membingungkan dan menambah kompleksitas studi mereka.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tantangan dan strategi dalam implementasi
Kampus Merdeka, khususnya dalam konteks manajemen perubahan dan resistensi di perguruan
tinggi. Resistensi terhadap perubahan dalam kebijakan Kampus Merdeka banyak dipengaruhi oleh
kurangnya sosialisasi dan kesiapan institusi dalam mengadopsi sistem pembelajaran yang lebih
fleksibel(Dian, Ahmad, and Arsal 2023). Studi ini menekankan pentingnya pendekatan top-down
dan bottom-up dalam implementasi kebijakan agar semua pemangku kepentingan memiliki
pemahaman yang sama terhadap tujuan dan mekanisme perubahan. Beban kerja tambahan bagi
dosen serta kurangnya insentif yang memadai menjadi faktor utama yang menghambat adopsi
kebijakan Kampus Merdeka(Mahoko 2023). Studi ini merekomendasikan perlunya kebijakan
kompensasi dan penguatan kapasitas dosen agar mereka lebih siap dalam menerapkan metode
pembelajaran berbasis proyek dan magang.

Sementara itu beberapa perguruan tinggi di daerah timur Indonesia menunjukkan bahwa
infrastruktur teknologi dan keterbatasan akses terhadap mitra industri menjadi kendala utama
dalam pelaksanaan kebijakan ini(Ratnasari et al. 2024). Perguruan tinggi yang berada di daerah
dengan sumber daya terbatas sering kali mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan program
Kampus Merdeka secara efektif, terutama dalam hal pembelajaran berbasis pengalaman di luar
kampus. Dalam konteks manajemen perubahan strategi yang dapat digunakan oleh universitas
dalam mengurangi resistensi terhadap kebijakan baru. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa komunikasi yang transparan, pelibatan aktif dosen dan mahasiswa dalam perumusan
kebijakan, serta dukungan dari pimpinan universitas merupakan faktor penting dalam memastikan
keberhasilan perubahan organisasi di lingkungan akademik.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas tantangan dan strategi implementasi Kampus
Merdeka di perguruan tinggi, sebagian besar masih berfokus pada universitas besar dengan sumber
daya yang lebih memadai, sementara kajian terhadap perguruan tinggi di daerah, khususnya di
Indonesia Timur, masih terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek
kebijakan secara umum tanpa menggali secara mendalam dinamika resistensi dan strategi
manajemen perubahan di institusi kecil seperti STISIPOL Yaleka Maro Merauke, yang memiliki
keterbatasan infrastruktur, kemitraan industri, serta kesiapan dosen dan mahasiswa dalam
menghadapi perubahan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dengan
menganalisis faktor spesifik yang memengaruhi resistensi terhadap perubahan serta
mengidentifikasi strategi yang paling efektif dalam konteks perguruan tinggi daerah, sehingga
dapat memberikan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi institusi dengan karakteristik serupa.

Penelitian ini penting karena implementasi Kampus Merdeka di perguruan tinggi daerah
masih menghadapi berbagai hambatan struktural, manajerial, dan kultural yang belum banyak
dibahas dalam penelitian sebelumnya. STISIPOL Yaleka Maro Merauke sebagai salah satu
institusi pendidikan tinggi di wilayah timur Indonesia memiliki keterbatasan dalam hal
infrastruktur, sumber daya manusia, serta akses terhadap mitra industri, yang dapat berdampak
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pada efektivitas kebijakan ini. Selain itu, tingginya resistensi terhadap perubahan di kalangan
dosen dan mahasiswa dapat menghambat pencapaian tujuan Kampus Merdeka, sehingga
diperlukan strategi manajemen perubahan yang tepat. Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi resistensi serta strategi yang dapat diterapkan, penelitian ini akan memberikan
kontribusi nyata bagi perumusan kebijakan pendidikan tinggi yang lebih inklusif dan adaptif,
terutama bagi perguruan tinggi yang memiliki karakteristik serupa dengan STISIPOL Yaleka Maro
Merauke.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan spesifik yang digunakan dalam
menganalisis resistensi terhadap perubahan dan strategi manajemen perubahan dalam
implementasi Kampus Merdeka di perguruan tinggi daerah. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada perguruan tinggi besar dengan sumber daya yang
lebih memadai, penelitian ini akan mengungkap tantangan unik yang dihadapi oleh institusi kecil
di daerah, termasuk faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang berpengaruh terhadap penerimaan
kebijakan Kampus Merdeka. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi hambatan,
tetapi juga menawarkan solusi berbasis pendekatan manajemen perubahan yang dapat diterapkan
secara langsung oleh pemangku kepentingan di STISIPOL Yaleka Maro Merauke, sehingga dapat
menjadi referensi bagi perguruan tinggi lain yang menghadapi permasalahan serupa. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor resistensi terhadap perubahan dan
mengidentifikasi strategi manajemen perubahan yang efektif dalam implementasi Kampus
Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke, dengan mempertimbangkan aspek sosial, budaya,
dan ekonomi yang memengaruhi penerimaan kebijakan di perguruan tinggi daerah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami secara mendalam faktor-faktor resistensi terhadap perubahan serta strategi manajemen
perubahan dalam implementasi Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke.
Pendekatan ini dipilih agar dapat menggali realitas sosial dan dinamika yang terjadi di lingkungan
kampus dalam menghadapi kebijakan baru. Melalui studi kasus, penelitian ini berusaha
memberikan gambaran mendetail mengenai tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan tersebut.

Penelitian ini akan dilakukan di STISIPOL Yaleka Maro Merauke, Papua Selatan, dengan
subjek penelitian yang terdiri dari dosen, mahasiswa, pimpinan institusi, serta tenaga kependidikan
yang secara langsung terlibat dalam implementasi Kampus Merdeka. Pemilihan subjek ini
bertujuan untuk memperoleh perspektif yang beragam mengenai dinamika resistensi dan strategi
perubahan yang diterapkan di kampus. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
penelitian ini diharapkan dapat mengungkap faktor-faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
atau hambatan dalam penerapan kebijakan Kampus Merdeka di perguruan tinggi daerah.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama Oktober hingga Desember 2024, mencakup tahapan
pengumpulan data, analisis temuan, serta penyusunan rekomendasi, guna memberikan kontribusi
bagi pengembangan kebijakan pendidikan tinggi yang lebih efektif di STISIPOL Yaleka Maro
Merauke.
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Pengumpulan data akan dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam (in-
depth interviews), observasi partisipatif, dokumentasi, serta Focus Group Discussion (FGD).
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan dosen, mahasiswa, dan pemangku kebijakan
kampus untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam terkait pengalaman dan pandangan mereka
terhadap implementasi Kampus Merdeka. Observasi partisipatif akan digunakan untuk melihat
langsung bagaimana dinamika resistensi terjadi di dalam kampus serta bagaimana strategi
perubahan diterapkan. Dokumentasi akan mencakup kebijakan internal kampus, laporan
akademik, serta dokumen lain yang relevan, guna memperkuat temuan penelitian. Sementara itu,
FGD akan dilakukan untuk menggali perspektif kolektif dari berbagai pemangku kepentingan
mengenai tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat diterapkan dalam konteks STISIPOL
Yaleka Maro Merauke.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis tematik dengan beberapa
tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi tematik, dan interpretasi hasil. Reduksi data dilakukan
untuk menyaring informasi yang paling relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang
telah direduksi akan dikategorikan berdasarkan tema utama, seperti faktor resistensi terhadap
perubahan dan strategi manajemen perubahan. Interpretasi hasil dilakukan untuk memahami pola
serta hubungan antar variabel yang diteliti, sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang
aplikatif bagi STISIPOL Yaleka Maro Merauke. Untuk memastikan keakuratan temuan penelitian,
validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode, yang melibatkan perbandingan
hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh kesimpulan yang lebih valid
dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD), ditemukan bahwa implementasi Kampus
Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke masih menghadapi berbagai tantangan. Faktor
resistensi terhadap perubahan berasal dari aspek sosial, budaya, ekonomi, dan struktural yang
mempengaruhi tingkat penerimaan kebijakan ini di lingkungan kampus. Namun, melalui strategi
manajemen perubahan yang tepat, hambatan tersebut dapat diminimalisir untuk mendukung
keberhasilan pelaksanaan program Kampus Merdeka. Adapun hasil penelitian ini menguraikan
secara lebih mendalam faktor resistensi, dampaknya terhadap kebijakan Kampus Merdeka, serta
strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan tersebut.

Tabel 1 Identifikasi Faktor Resistensi terhadap Perubahan dalam Implementasi Kampus

Merdeka
Aspek Faktor Resistensi
. Kurangnya pemahaman dan keterlibatan dosen serta mahasiswa dalam proses
Sosial . X
implementasi Kampus Merdeka.
Pola pikir konservatif di kalangan dosen yang masih mengutamakan metode
Budaya ) .
pembelajaran konvensional.
. Keterbatasan anggaran kampus dalam mendukung program Kampus Merdeka,
Ekonomi o
termasuk dalam penyediaan infrastruktur pendukung.
Struktural Kebijakan internal yang belum sepenuhnya selaras dengan konsep Kampus

Merdeka, menyebabkan kebingungan dalam implementasi.
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Tabel 1 menyajikan faktor-faktor utama yang menyebabkan resistensi terhadap perubahan
dalam implementasi Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke. Faktor-faktor ini
dikategorikan ke dalam aspek sosial, budaya, ekonomi, dan struktural, yang mencerminkan
berbagai hambatan dalam proses adaptasi kebijakan. Kurangnya pemahaman, pola pikir
konservatif, keterbatasan anggaran, serta kebijakan internal yang belum selaras menjadi tantangan
utama yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan program Kampus Merdeka di lingkungan
perguruan tinggi daerah.

Tabel 2. Dampak Resistensi terhadap Implementasi Kampus Merdeka

Dampak Resistensi Deskripsi

Mahasiswa kurang terlibat dalam program magang, proyek
independen, dan pertukaran pelajar akibat minimnya pemahaman serta
dukungan dari institusi.

Proses pembelajaran masih berpusat pada ruang kelas dan metode
konvensional, sehingga kurang sesuai dengan konsep Kampus
Merdeka yang lebih fleksibel.

Kurangnya kerja sama dengan dunia usaha dan industri menyebabkan
keterbatasan akses mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman praktis
di luar kampus.

Rendahnya partisipasi
mahasiswa

Keterbatasan inovasi
pembelajaran

Minimnya kemitraan
dengan industri

Resistensi terhadap perubahan dalam implementasi Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka
Maro Merauke berdampak signifikan pada berbagai aspek akademik dan kemitraan eksternal.
Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam program seperti magang, proyek independen, dan
pertukaran pelajar disebabkan oleh kurangnya pemahaman serta dukungan institusi dalam
memfasilitasi kegiatan tersebut. Selain itu, keterbatasan inovasi dalam metode pembelajaran yang
masih berpusat pada ruang kelas menunjukkan bahwa dosen cenderung mempertahankan metode
konvensional, sehingga menghambat penerapan konsep pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berbasis pengalaman. Minimnya kemitraan dengan dunia usaha dan industri juga menjadi kendala
utama, karena mahasiswa kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman praktis yang
relevan dengan dunia kerja. Kondisi ini menandakan perlunya strategi manajemen perubahan yang
lebih efektif untuk mengatasi resistensi dan mempercepat adopsi Kampus Merdeka di institusi
pendidikan tinggi daerah.

Tabel 3. Strategi Manajemen Perubahan dalam Implementasi Kampus Merdeka

Strategi
Manajemen Deskripsi
Perubahan
o Mengadakan workshop dan pelatihan bagi dosen serta mahasiswa untuk
Sosialisasi dan

meningkatkan pemahaman terkait kebijakan Kampus Merdeka, sehingga
dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan.
Implementasi kebijakan dilakukan secara bertahap dengan evaluasi

Pendampingan

Pendekatan | _ )

Bertahap perkala, guna memastikan ke.5|apa}n. dpsen, mahasiswa, serta
infrastruktur pendukung dan mengidentifikasi kendala yang muncul.

Penguatan Penyesuaian kebijakan akademik di tingkat institusi agar lebih fleksibel

dan selaras dengan konsep Kampus Merdeka, termasuk dalam hal sistem

Kebijakan Internal kredit, perencanaan kurikulum, serta regulasi internal kampus.
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Meningkatkan kemitraan dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan
organisasi lain untuk memperluas peluang magang, penelitian terapan,
serta keterlibatan mahasiswa dalam proyek berbasis masyarakat.

Kolaborasi dengan
Pihak Eksternal

Tabel 3 di atas menggambarkan empat strategi utama dalam manajemen perubahan untuk
mengatasi resistensi terhadap implementasi Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro
Merauke. Sosialisasi dan pendampingan diperlukan agar dosen dan mahasiswa memahami
kebijakan baru melalui workshop dan pelatihan. Pendekatan bertahap dilakukan dengan evaluasi
berkala untuk memastikan kesiapan implementasi dan mengidentifikasi kendala yang muncul.
Penguatan kebijakan internal bertujuan menyesuaikan regulasi akademik agar lebih fleksibel dan
mendukung program Kampus Merdeka. Sementara itu, kolaborasi dengan pihak eksternal
membantu membuka lebih banyak peluang magang, penelitian terapan, dan keterlibatan
mahasiswa dalam dunia kerja serta masyarakat.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan resistensi terhadap implementasi Kampus
Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke adalah dinamika sosial dalam perguruan tinggi.
Kurangnya pemahaman dosen dan mahasiswa mengenai konsep serta manfaat Kampus Merdeka
menjadi penghambat utama dalam proses adaptasi kebijakan ini. Sebagian besar sivitas akademika
masih terbiasa dengan sistem pembelajaran yang kaku dan berbasis kurikulum konvensional,
sehingga sulit menerima perubahan yang menuntut fleksibilitas dan pembelajaran berbasis
pengalaman. Hal ini berimbas pada rendahnya partisipasi mahasiswa dalam program seperti
magang, proyek independen, dan pertukaran pelajar. Tanpa sosialisasi yang intensif dan
keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan, kebijakan ini sulit diterapkan secara
optimal(Ramadhan and Rahmawati 2024).

Selain itu, budaya akademik yang konservatif juga menjadi tantangan dalam mengadopsi
sistem Kampus Merdeka. Sebagian besar dosen masih mengandalkan metode pembelajaran
tradisional yang berpusat pada ceramah di kelas dan ujian tertulis sebagai bentuk utama evaluasi.
Minimnya kesiapan dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek atau pengalaman
di luar kampus membuat banyak dosen ragu dalam mengadopsi pendekatan baru(Malay et al.
2025). Kekhawatiran mengenai penurunan standar akademik juga memperkuat resistensi terhadap
perubahan. Akibatnya, transformasi pembelajaran yang diharapkan dalam Kampus Merdeka
belum sepenuhnya dapat diterapkan, karena banyak dosen yang belum memiliki strategi konkret
untuk mengadaptasi model pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis industri(Mohamed
Hashim et al. 2022).

Keterbatasan sumber daya dan infrastruktur turut memperlambat implementasi Kampus
Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke. Ketersediaan akses internet yang tidak merata,
kurangnya fasilitas laboratorium, serta minimnya kerja sama dengan dunia industri menjadi
kendala utama. Perguruan tinggi ini belum memiliki ekosistem pendukung yang memadai untuk
menerapkan konsep pembelajaran di luar kelas secara optimal. Mahasiswa yang ingin mengikuti
program Kampus Merdeka sering menghadapi kendala administratif dan teknis yang membuat
mereka lebih memilih untuk tetap menjalani pembelajaran dengan cara konvensional. Tanpa
investasi yang cukup dalam pengembangan infrastruktur dan sumber daya(Sabale, Venkatesh, and
Jose 2023), penerapan Kampus Merdeka di perguruan tinggi daerah seperti STISIPOL Yaleka

8216



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

*
Vol : 1 No: 10, Desember 2024 V"
E-ISSN : 3047-7824

Maro Merauke akan menghadapi hambatan yang lebih besar dibandingkan perguruan tinggi di
kota besar.

Kendala lain yang memperkuat resistensi terhadap perubahan adalah aspek struktural dan
kebijakan internal yang belum sepenuhnya selaras dengan kebijakan nasional. Regulasi akademik
di tingkat institusi masih menggunakan sistem lama yang tidak memberikan fleksibilitas bagi
mahasiswa untuk belajar di luar kampus(Valtonen et al. 2021). Prosedur administratif yang rumit
dalam pengakuan kredit mata kuliah di luar program studi juga menjadi hambatan dalam
implementasi Kampus Merdeka. Banyak dosen dan mahasiswa merasa kebijakan ini masih
membingungkan dan tidak memiliki panduan teknis yang jelas, sehingga menimbulkan
ketidakpastian dalam proses penerapannya. Tanpa adanya harmonisasi kebijakan internal dengan
kebijakan nasional, program Kampus Merdeka akan sulit untuk dijalankan secara efektif dan
berkelanjutan di STISIPOL Yaleka Maro Merauke.

Resistensi terhadap perubahan yang terjadi di STISIPOL Yaleka Maro Merauke berdampak
langsung pada minimnya partisipasi mahasiswa dan dosen dalam program Kampus Merdeka.
Sosialisasi yang masih terbatas serta kurangnya dukungan dari pihak institusi menyebabkan
ketidaktahuan sebagian besar mahasiswa dan dosen mengenai manfaat serta mekanisme program
ini(Menifield et al. 2024). Akibatnya, mahasiswa cenderung enggan mengikuti program di luar
kampus, seperti magang atau proyek independen, karena ketidakpastian dalam pengakuan
akademik dan kurangnya informasi mengenai keuntungan yang dapat mereka peroleh. Sementara
itu, dosen juga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan sistem pembelajaran dengan konsep
Kampus Merdeka, sehingga mereka cenderung mempertahankan metode pengajaran yang lebih
konvensional.

Selain itu, resistensi terhadap perubahan menghambat inovasi dalam metode
pembelajaran(Alanoglu, Aslan, and Karabatak 2022). Model pembelajaran di kampus masih
didominasi oleh sistem konvensional yang berbasis teori dan kelas, sedangkan prinsip Kampus
Merdeka menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan keterlibatan langsung dengan dunia
industri atau masyarakat. Kurangnya pemahaman dan keterbatasan infrastruktur menyebabkan
dosen lebih memilih metode pengajaran tradisional yang lebih familiar. Akibatnya, mahasiswa
kehilangan kesempatan untuk memperoleh pengalaman praktis yang relevan dengan dunia kerja,
yang seharusnya menjadi salah satu keunggulan dari kebijakan Kampus Merdeka.

Lebih jauh, kurangnya kemitraan dengan dunia usaha dan industri menjadi tantangan besar
dalam implementasi Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke. Perguruan tinggi
belum memiliki jaringan yang luas dengan sektor industri dan lembaga eksternal lainnya, sehingga
mahasiswa kesulitan mendapatkan akses ke program magang atau proyek di luar kampus.
Minimnya kolaborasi ini juga berimbas pada keterbatasan peluang mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan profesional mereka sebelum terjun ke dunia kerja. Tanpa adanya
kemitraan yang kuat, Kampus Merdeka tidak dapat berjalan secara optimal, karena program ini
sangat bergantung pada sinergi antara perguruan tinggi dengan sektor eksternal dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aplikatif bagi mahasiswa(Iswahyudi et al. 2023).

Salah satu langkah utama dalam mengatasi resistensi terhadap implementasi Kampus
Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke adalah melalui sosialisasi dan pendampingan
intensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman sivitas akademika mengenai
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manfaat dan mekanisme Kampus Merdeka menjadi faktor utama yang menghambat adopsi
kebijakan ini. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengadakan workshop, seminar, dan
pelatihan secara berkala bagi dosen dan mahasiswa. Program ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik terkait konsep pembelajaran berbasis pengalaman, sistem konversi
SKS, serta peluang kolaborasi dengan dunia kerja. Selain itu, pendampingan intensif juga
diperlukan untuk membantu dosen menyesuaikan metode pengajaran mereka agar lebih relevan
dengan kebutuhan Kampus Merdeka(Merdekawaty and Suryani 2024).

Selain sosialisasi, penerapan pendekatan bertahap dalam implementasi juga menjadi strategi
yang efektif untuk mengurangi resistensi. Berdasarkan temuan penelitian, perubahan yang
dilakukan secara drastis cenderung menimbulkan kebingungan dan penolakan dari dosen maupun
mahasiswa. Oleh karena itu, Kampus Merdeka perlu diterapkan secara progresif, dimulai dari
program yang lebih mudah diadaptasi, seperti proyek independen atau pertukaran pelajar dalam
negeri, sebelum meluas ke program yang lebih kompleks seperti magang bersertifikat atau studi
di luar negeri. Evaluasi berkala juga harus dilakukan untuk menilai efektivitas kebijakan yang
diterapkan, mengidentifikasi kendala di lapangan, serta memberikan solusi yang sesuai dengan
kondisi institusi(Maggara, Putri, and Umar 2025).

Selanjutnya, penyesuaian kebijakan internal menjadi langkah krusial dalam memastikan
bahwa implementasi Kampus Merdeka dapat berjalan dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan akademik yang ada belum sepenuhnya selaras dengan prinsip Kampus Merdeka,
terutama dalam aspek pengakuan kredit akademik dan fleksibilitas kurikulum. Oleh karena itu,
STISIPOL Yaleka Maro perlu menyesuaikan regulasi internalnya agar lebih mendukung skema
pembelajaran yang tidak hanya terbatas di dalam kelas. Misalnya, kebijakan mengenai konversi
SKS dari kegiatan di luar kampus harus diperjelas agar mahasiswa memiliki kepastian akademik
dalam mengikuti program ini. Selain itu, struktur pembelajaran juga harus lebih adaptif terhadap
kebutuhan industri dan perkembangan teknologi pendidikan.

Terakhir, peningkatan kemitraan dengan pihak eksternal menjadi elemen kunci dalam
mendukung keberlanjutan Kampus Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan
kerja sama dengan dunia usaha dan industri menjadi kendala utama dalam menyediakan
kesempatan belajar yang lebih luas bagi mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu
menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk perusahaan, lembaga pemerintahan, dan
organisasi sosial, untuk menciptakan lebih banyak program magang, proyek kolaboratif, dan
penelitian terapan. Kemitraan ini tidak hanya akan memberikan pengalaman belajar yang lebih
relevan bagi mahasiswa, tetapi juga membuka peluang peningkatan kompetensi dosen melalui
penelitian bersama dan pelatihan industri. Dengan menerapkan strategi-strategi di atas secara
sinergis, diharapkan resistensi terhadap Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke
dapat diminimalisir. Implementasi perubahan yang terstruktur dan berbasis kebutuhan lokal akan
memastikan bahwa program ini dapat berjalan secara optimal, sehingga mahasiswa dan dosen
dapat memperoleh manfaat maksimal dari kebijakan transformasi pendidikan tinggi ini.

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas institusi menjadi
kebutuhan mendesak bagi perguruan tinggi di daerah, termasuk STISIPOL Yaleka Maro Merauke,
agar dapat mengimplementasikan Kampus Merdeka secara efektif. Dukungan dari pemerintah dan
pemangku kepentingan dalam bentuk kebijakan yang lebih fleksibel serta alokasi sumber daya
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yang memadai sangat diperlukan untuk meningkatkan kesiapan akademik dan infrastruktur
institusi. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan model
manajemen perubahan untuk kampus daerah, yang dapat dijadikan referensi bagi perguruan tinggi
lain dalam menyusun strategi adaptasi yang lebih kontekstual sesuai dengan karakteristik lokal
dan tantangan spesifik yang dihadapi. Lebih lanjut, kebijakan berbasis inklusivitas dan partisipasi
menjadi rekomendasi utama, di mana perguruan tinggi perlu melibatkan seluruh sivitas
akademika, termasuk dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan, dalam setiap tahap
implementasi Kampus Merdeka. Pendekatan partisipatif ini akan mendorong rasa kepemilikan
terhadap perubahan yang terjadi, meningkatkan akseptabilitas kebijakan, serta memastikan bahwa
program ini dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa resistensi terhadap perubahan dalam
implementasi Kampus Merdeka di STISIPOL Yaleka Maro Merauke disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk kurangnya pemahaman dan keterlibatan dosen serta mahasiswa, budaya
akademik yang masih konservatif, keterbatasan infrastruktur pendukung, serta ketidaksesuaian
kebijakan internal dengan regulasi nasional. Resistensi ini berdampak pada rendahnya partisipasi
mahasiswa dalam program Kampus Merdeka, terbatasnya inovasi dalam metode pembelajaran,
serta minimnya kemitraan dengan dunia usaha dan industri. Untuk mengatasi permasalahan ini,
strategi manajemen perubahan yang efektif meliputi sosialisasi dan pendampingan intensif,
penerapan kebijakan secara bertahap, penyesuaian regulasi internal, serta peningkatan kemitraan
eksternal. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi di daerah membutuhkan
pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis karakteristik lokal dalam menerapkan kebijakan
Kampus Merdeka. Oleh karena itu, model strategi manajemen perubahan yang dikembangkan
dalam penelitian ini dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan tinggi lain yang menghadapi
tantangan serupa, serta memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dalam mendukung
implementasi Kampus Merdeka secara lebih inklusif dan adaptif.
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